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Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta
Didik SMK Negeri 4 Palopo pada Pelajaran Sistem
Komputer




Penelitian ini membahas tentang pengaruh mdoel pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning), terhadap hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 4
Palopo. Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui 1) Hasil belajar mata pelajaran sistem
komputer dikelas X SMK Negeri 4 Palopo, sebelum penerapan model pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) 2) Hasil belajar peserta didik yang diajar
dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dan 3)
pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning)
terhadap hasil belajar peserta didik di SMK Negeri 4 Palopo khususnya siswa kelas X
TKJ. Penelitian ini menggunakan penelitian quasi experiment, Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMK Negeri 4 Palopo, yang
berjumlah 72 orang siswa. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik sampel jenuh. Adapun instrument yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
hasil belajar, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan statistik
deskriptif.
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif diperoleh nila
rata-rata peserta didik sebelum diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah
sebesar 30,50 dan nilai rata-rata setelah diajar dengan model pembelajaran berbasis
masalah sebesar 78,38. Data  nilai rapor menunjukkan  bahwa  hasil  belajar  peserta
didik  masih banyak  yang  belum  mencapai Kriteria  Ketuntasan  Minimal  (KKM).
KKM  pada mata pelajaran Sistem komputer adalah 75. Terdapat 19 dari 72 peserta
didik di kelas X TKJ 1 dan 2 yang  sudah  mencapai  KKM.  Hal  ini  menunjukkan
bahwa  hasil  belajar kognitif peserta didik masih rendah. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah
terhadap hasil belajar peserta didik setelah penerapan model pemebelajaran berbasis
masalah.
Kata kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Hasil Belajar
1. Pendahuluan
Tujuan  pendidikan  nasional  terdapat  dalam  Undang-Undang  Dasar  1945
yaitu  upaya  untuk  mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  Perlu  peran  pemerintah dalam
mengusahakan  dan  menyelenggarakan  satu  sistem  pendidikan  nasionalyang  di  atur
dalam  Undang-Undang.  Menurut  UU  No.  20  Tahun  2003  tentang Sistem
Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komputer 2019
SEMANTIK 2019
39
Pendidikan  Nasional  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif  mengembangkan
potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual keagamaan,  pengendalian  diri,
kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia,  serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan  diselenggarakan  dalam  rangka  mengembangkan  seluruh potensi
peserta didik ke arah yang lebih baik.  Oleh karena itu peserta didik  di sekolah  dibekali
dengan  pelajaran.  Setiap  pelajaran  memiliki  Ketuntasan  Standar  Kompetensi
Lulusan  (SKL)  yang  harus  dicapai  oleh  peserta didik.  Agar  peserta didik  mampu
mengembangkan  kemampuannya,  maka  perlu  adanya  proses  belajar. Melalui proses
belajar  inilah  SKL  tersebut  dapat  tercapai.  Dengan  demikian  dalam mencapai
kompetensi  yang  ada  di  SMK  peserta didik  harus  mencapai SKL  yang ditentukan
melalui proses belajar.
Berdasarkan  hasil observasi yang dilaksanakan di SMK Negeri  4 Negeri
Palopo  dengan  mata  pelajaran sistem komputer. Muncul berbagai masalah   diketahui
bahwa  penyampaian  materi  dalam  proses pembelajaran  sistem komputer
menggunakan  metode  pembelajaran konvensional yang  lebih  dominan diisi  oleh
pendidik  (teacher  centered). Model pembelajaran konvensional sebagian besar masih
mendominasi pola pembelajaran SMK Negeri 4 Palopo strategi tersebut belum optimal
dalam membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Rendahnya kualitas lulusan sering
dikaitkan dengan rendahnya motivasi belajar peserta didik ketika duduk di bangku
pelajaran [1].
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experiment. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran yang terdiri atas 2 jenis yaitu PBM dan
pembelajaran konvensional sebagai faktor A, sedangkan faktor B yaitu motivasi belajar
yang terdiri atas motivasi belajar tinggi dan rendah sebagai variabel moderator. Variabel
terikatnya adalah hasil belajar kognitif peserta didik. Disamping itu, variabel kontrol
dalam penelitian ini adalah, kemampuan pengajar, jumlah jam dan materi pembelajaran
yang sama.
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-postest nonequivalent
control group design pola faktorial 2 x 2, melibatkan dua kelompok yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol [2]. Kedua kelompok diberi pretest untuk
mengetahui keadaan awal sebelum diberikan perlakuan. Kelompok eksperimen diajar
menggunakan model pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah sedang kelompok
kontrol diajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Kedua kelompok ini
diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal sebelum diberikan perlakuan. Pada
kelompok eksperimen diajar menggunakan model pembelajaran Pembelajaran Berbasis
Masalah sedang kelompok kontrol diajar dengan menggunakan model pembelajaran
langsung seperti ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Denah Penelitian Eksperimen Faktorial 2 x 2
Motivasi Belajar Model Pembelajaran (M)PBM (M1) Pembelajaran Langsung (M2)
Tinggi (B1) B1M1 B1M2
Redah (B2) B2M1 B2M2




M = Model Pembelajaran B = Motivasi Belajar
3. Hasil Dan Pembahasan
Data Hasil Belajar Kognitif pada Setiap Model Pembelajaran Menurut Motivasi
Belajarnya. Hasil belajar kognitif peserta didik diukur sebelum dan setelah
Pembelajaran. Selanjutnya, data dianalisis dengan statistik deskriptif untuk mengetahui
rerata dan persentase perubahan skor hasil belajar kognitif. Data hasil penelitian terkait
rerata skor dan persentase perubahan skor pretest-posttest hasil belajar kognitifpada
kedua model pembelajaran menurut motivasi belajar peserta didik ditunjukkan pada
Tabel 3.1 ini.
Tabel 2. Rerata Skor dan Persentase Perubahan Skor Pretest-Posttest Hasil Belajar Kognitif







Tinggi 28.67 53.78 46.69 Meningkat
Rendah 12.67 35.78 64.60 Meningkat
Total 20.67 44.78 53.85 Meningkat
2 PembelajaranLangsung
Tinggi 17.89 69.61 74.30 Meningkat
Rendah 12.50 59.94 79.15 Meningkat
Total 15.19 64.78 76.54 Meningkat
Total
Tinggi 23.28 61.69 62.27 Meningkat
Rendah 12.58 47.86 73.71 Meningkat
Total 17.93 54.78 67.27 Meningkat
Berdasarkan tabel ini dapat diketahui bahwa hasil belajar kognitif   peserta didik
mengalami peningkatan dengan persentase yang bervariasi baik antar model
pembelajaran PBM dan pembelajaran langsung, motivasi belajar yang berbeda, dan
kombinasi model pembelajaran dan motivasi belajar. Data rerata skor hasil belajar
kognitif dapat divisualisasi seperti pada Gambar 1 tersebut.
Gambar 1. Rerata Skor Pretest-Postest Hasil Belajar Kognitif pada Setiap Kedua Pembelajaran
menurut Motivasi Belajar
Hasil-hasil penelitian tentang PBM berpengaruh terhadap pemahaman konsep
telah dilaporkan. Perangkat model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Demikian juga yang dilaporkan bahwa penguasaan konsep
pada peserta didik yang mengikuti Pembelajaran dengan PBM lebih tinggi daripada
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yang mengikuti Pembelajaran GI dan konvensional [3]. Hal yang sama dilaporkan
bahwa pengaruh strategi PBM lebih tinggi dari strategi konvensional terhadap hasil
belajar kognitif [4].
Adanya peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model PBM mempertegas bahwa model PBM berpotensi meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini tidak terlepas dari kerja kolaboratif di dalam
tahapan pembelajaran ini. Strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi
akademik [5].
Pola kerja sama dan diskusi ketika mencari solusi tentang permasalahan yang
telah dimunculkan oleh masing-masing anggota kelompok, pada saat masing-masing
individu bergabung dalam kelompoknya, menyebabkan tanggung jawab individu
terbentuk untuk menguasai materi Pembelajaran khususnya permasalahan dan solusi
yang telah dimunculkan terkait materi Pembelajaran. Hal ini berarti ada kerja tim dalam
menyelesaikan masalah pada saat diskusi kelompok. Terkait dengan fungsi tim dalam
pembelajaran kolaboratif, [6] dikemukakan bahwa fungsi tim adalah memberi dukungan
kinerja akademik (penguasaan materi pelajaran) bagi anggotanya. Demikian juga
dengan pernyataan Arends (2008) bahwa peserta didik dalam tim sangat membantu
anggota dalam kinerja akademik dengan berbagai prosedur kooperatif. Hal ini pula
menunjukkan bahwa dalam kelompok yang dibentuk ada saling ketergantungan positif
antara sesama anggota kelompok dalam menguasai permasalahan dan solusi atas
permasalahan tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya motivasi dalam proses
pembelajaran berkaitan dengan kemampuan peserta didik untuk mengatur belajarnya
sendiri (self-regulated learner). Motivasi belajar dipandang sebagai faktor lain yang
berpengaruh lebih besar pada hasil akhir studi selain pengaturan belajar menyatakan
bahwa hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan dengan memotivasi siswa [7].
4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut.
a. Ada pengaruh model PBM terhadap hasil belajar kognitif peserta didik SMK
Negeri 4 Palopo pada Pelajaran Sistem Komputer. Rerata skor terkoreksi hasil
belajar kognitif pada model PBM lebih tinggi 34,49% dari model pembelajaran
langsung.
b. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar kognitif peserta didik SMK
Negeri 4 Palopo pada Pelajaran Sistem Komputer. Rerata skor terkoreksi hasil
belajar kognitif peserta didik dengan motivasi belajar tinggi lebih tinggi 14,08%
dari peserta didik dengan motivasi belajar rendah.
c. Interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
kognitif peserta didik. Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat diketahui bahwa peserta
didik baik yang memiliki motivasi tinggi maupun motivasi rendah jika diajar
dengan menggunakan model PBM, terlihat mampu meningkatkan hasil belajar
kognitifnya dibandingkan dengan model pembelajaran langsung meskipun
memiliki motivasi yang sama.
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